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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum banyaknya tokoh ekonomiIndonesia  yang berkontribusi dalam perkembangan ekonomi syariah. Bung Hattamerupakan salah satu tokoh intelektual di bidang ekonomi yang mencurahkan idenyauntuk kemajuan bangsa. Konsep koperasi merupakan bukti keprihatinan  Bung Hattaakan kondisi ekonomi masyarakat Indonesia yang terjebak hutang oleh lintah darat.Konsep koperasi yang ditawarkan oleh Bung Hatta merupakan bentuk modern dariadat istiadat dan tradisi masyarakat Indonesia, yaitu semangat kolektivisme (gotongroyong dan tolong menolong). Konsep tersebut diduga memiliki keterkaitan dengankonsep ekonomi syariah. Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitianini adalah bagaimana konsep koperasi Bung Hatta dalam perspektif ekonomi syariah.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep koperasi Bung Hatta dalamperspektif ekonomi syariah. Subjek penelitian ini adalah Bung Hatta. Sementara objekdalam penelitian ini adalah konsep koperasi Bung Hatta dalam perspektif ekonomisyariah. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan.Pendekatan yang digunakan melalui pendekatan filosofis dan komparatif. Teknikanalisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitaitif, yaitu dengan prosesediting, klasifikasi, memberi kode, dan penafsiran. Penafsiran dilakukan denganmembandingkan konsep koperasi Bung Hatta dengan konsep ekonomi syariah. Hasilpenelitian adalah terdapat persamaan konsep koperasi Bung Hatta dengan ekonomisyariah, yaitu pada akad, nilai-nilai dasar, prinsip tolong menolong, prinsip manfaat,prinsip mashlahah, fungsi, karakteristik, produksi, dan distribusi.
Kata kunci: Koperasi, Bung Hatta, Ekonomi Syariah

PENDAHULUANManusia membutuhkan penghidu-pan yang lebih baik untuk bertahanhidup. Karena itu merupakan ketetapanyang sudah digariskan kepada manusia.
Untuk dapat bertahan hidup, diperlukansebuah usaha untuk memperolehkeperluan hidupnya.Seiring dengan bertambahnyakemampuan dan kecerdasannya dalam
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menghadapi permasalahan untukmemperoleh kemakmuran hidupnya,diperlukan sebuah ilmu untuk mengelolapenghidupan manusia. Ilmu itu adalahilmu ekonomi.Manusia merupakan makhluk sosialyang hidup secara berkelompok sehinggadiperlukan sebuah sistem untukmemenuhi kebutuhan. Sistem ekonomiyang dianut, berbeda di setiap kelompokmasyarakat. Tergantung dari kebutuhanmasing-masing kelompok. Ada yangmenganut sistem liberalisme/kapitalismedan ada yang menganut sistem
sosialisme/komunisme.Dalam perkembangan selanjutnya,berbagai landasan teoritis ekonomisyariah telah memberikan konstribusipemikiran bagi sistem ekonomi liberaldan sosialis. Kebijakan dan praktikekonomi yang berlangsung pada masaRasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallamdan al-Khulafa al-Rasyidin merupakancontoh empiris yang dijadikan dasar bagipara cendikiawan muslim dalammelahirkan teori-teori ekonominya.Di Indonesia, tidak sedikit tokohpemikir ekonomi syariah pada abad 18-19 yang belum banyak diketahui. SepertiHaji Samanhoedi, H.O.S. Cokroaminoto,Haji Agus Salim, Buya Hamka, dan BungHatta.Adapun, salah satu tokoh yangmemberikan kontribusi pemikiranekonomi syariah hingga abad 20 adalahBung Hatta. Sistem ekonomi yangdikembangkan oleh Bung Hatta,didasarkan kepada kondisi sosialmasyarakat Indonesia yang kental akankultur dan budayanya.Bung Hatta merupakan salah satupemimpin bangsa, pemikir, dan jugapeletak dasar Indonesia. Bung Hattadikenal sebagai ekonom Indonesia yangbanyak mencurahkan pemikirannyaterhadap kemajuan bangsa padaumumnya dan bidang ekonomi padakhususnya (Setiyarini, 2014: 212).

Dari latarbelakang dan kehidupan-nya sehari-hari, ajaran-ajaran agamaIslam sudah melekat kuat didalam diriHatta. Hal ini menandakan bahwa Hattaadalah orang yang sangat berpegangteguh terhadap ajaran Islam.Di dalam pergerakan keislamanmemang Hatta tidak menampakkan diri,namun Hatta memiliki prinsip tersendiridalam perjuangan Islam. Bagaikan airtenang yang menghanyutkan. Tanpadisadari oleh beberapa pihak, Hattamembawa nilai Islam kedalam bagianKonstitusional.Jika dilihat dari pemikiran-pemikiran Hatta, walaupun secarasimbolis tidak menunjukkan simbolkeislaman, akan tetapi sarat akan maknakeislaman.Undang-Undang Dasar 1945Pasal 33 Ayat 1 menyatakan bahwaperekonomian disusun sebagai usahabersama berdasar atas asas kekeluargaan.Artinya, setiap anggota masyarakatberpartisipasi dalam mengendalikanjalannya roda perekonomian nasional.Kegiatan yang dilakukan masyarakatialah dengan usaha bersama. Kerugiandan keuntungan, ditanggung bersamasebagai prinsip atas asas kekeluargaan.Ternyata, di dalam istilah ekonomisyariah, sistem tersebut dinamakandengan sistem bagi hasil ( ْنِسْبَة). Dimana,sistem tersebut adalah sistem kemitraanbeberapa pihak dalam sebuah usahatertentu, serta keuntungan dan kerugianditanggung oleh kedua belah pihak.Sistem ini, didalam ekonomi syariahterdapat beberapa akad, seperti
mudharabah, musyarakah, muzara’ah,
musaqah dan mugharasah.Salah satu bentuk badan usaha darisistem ekonomi kerakyatan adalahkoperasi. Konsep awal koperasi yangdibawa oleh Hatta sangat sesuai dengansistem ekonomi syariah, walaupun dalamperjalanannya banyak terjadi perubahansistem hingga saat sekarang ini. Koperasimerupakan sebuah usaha bersama darisetiap anggota koperasi yang
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dioperasikan oleh orang seorangberdasarkan asas kekeluargaan. Wujuddari koperasi adalah sebuah usahabersama sebagai bentuk daripersaudaraan karena berdasarkan asaskekeluargaan. Usaha bersama yangdilakukan bukan merupakan keuntu-ngansatu pihak saja. Prinsip kebersamaanyang diutamakan. Keuntungan dankerugian pun akan ditanggung bersama.Konsep koperasi Bung Hatta,didalam ekonomi syariah dikenal dengan
syirkah. Menurut Mardani (2013: 220),
syirkah merupakan bentuk kerjasamaantara dua orang atau lebih dalam halpermodalan, keterampilan, ataukepercayaan, dalam usaha tertentu,dengan pembagian keuntunganberdasarkan nisbah. Antara koperasiBung Hatta dengan syirkah, memilikiprinsip yang sama dan sejalan yaituprinsip kebersamaan.Konsep koperasi merupakan buktikeprihatinan Bung Hatta atas kondisimasyarakat Indonesia yangmemprihatinkan akibat penjajahanterutama kondisi ekonomi.Pemikiran Bung Hatta yangmemiliki nilai-nilai keislaman menjadisangat menarik untuk dikaji, melihatmasih minimnya pembahasan pemikiranekonomi Bung Hatta dari perspektifekonomi syariah.Oleh karena itu penulis tertarikuntuk meneliti pemikiran Bung Hattasebagai seorang tokoh intelektual dalamsejarah Indonesia yang menempatkannilai-nilai dan perjuangan Islam secarastrategis melalui konstitusionalnyadengan judul “Konsep Koperasi Bung
Hatta dalam Perspektif Ekonomi
Syariah (Studi dengan Pendekatan
Filosofis dan Komparatif)”.Agar penelitian ini lebih terarahpada sasaran yang diinginkan denganbenar dan tepat, maka penulismemfokuskan pembahasan penelitian inipada konsep koperasi Bung Hatta dalamperspektif ekonomi syariah. Adapun yang

menjadi perumusan masalah dalampenelitian ini adalah bagaimana konsepkoperasi Bung Hatta dalam perspektifekonomi syariah? Sedangkan yangmenjadi tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui konsep koperasi bungHatta dalam perspektif ekonomi syariah.
METODEJenis penelitian yang digunakanpada penelitian ini adalah jenis penelitiankepustakaan (literer). Jenis penelitiankepustakaan adalah salah satu jenismetode penelitian kualitatif yang lokasiatau tempat penelitiannya dilakukan dipustaka, dokumen, arsip, dan lainsejenisnya (Prastowo, 2016: 190).Oleh karena itulah, studikepustakaan terhadap penelitian yangdidominasi oleh pengumpulan data non-lapangan sekaligus meliputi objek yangditeliti dan data yang digunakan untukmembicarakannya, sebagai objek utama(primer) sekaligus sekunder (Prastowo,2016: 191).Adapun, pendekatan merupakansifat ilmu pengetahuan. Melaluinya, objekdiungkapkan secara lebih objektif. Dalamkaitannya dengan hal ini, tampilpendekatan sosiologis, historis,psikologis, antropologis, ekonomis,politis, dan sebagainya (Ratna dalamPrastowo, 2016: 180).Jadi, pendekatan memiliki hubunganerat dengan model analisis yang akandigunakan. Pendekatan secara filosofis,menjelaskan konsep koperasi Bung Hattadan konsep ekonomi syariah. Pendekatansecara komparatif membandingkankonsep koperasi Bung Hatta dengankonsep koperasi syariahAdapun yang menjadi subjekpenelitian ini adalah Bung Hatta.Sedangkan yang menjadi objek penelitianini adalah konsep koperasi Bung Hattamenurut perspektif ekonomi syariah.Untuk melengkapi data yangdiperlukan dalam penelitian ini, teknikpengumpulan data yang digunakan
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adalah teknik dokumentasi. Teknikdokumentasi dipilih sebagai metodeuntuk pengumpulan data pada penelitianini dikarenakan sumber penelitian padapenelitian ini dalam bentuk dokumen. Halini juga berdasarkan pada objekpenelitian ini adalah pemikiran BungHatta yang tertuang pada beberapa karyatulisnya.
KAJIAN TEORI
KoperasiMenurut Echols dan Hassan Shadily(2010: 147), koperasi dikenal denganistilah co-operation yang artinya kerjasama. Dalam Kamus Belanda-Indonesia(Moeimam dan Hein Steinhauer, 2008:208) disebut dengan istilah coöperatieyang berarti bekerja sama. Dalam Kamus
al-Maurid (2006: 988), dikenal denganistilah (تعََاوُن) yang artinya kerja sama, dantolong menolong.Dalam Kamus Bahasa Indonesia(2008: 753), koperasi merupakanperserikatan yang bertujuan memenuhikeperluan kebendaan para anggotanyadengan cara menjual barang-barangkebutuhan dengan harga murah (tidakbermaksud mencari untung).Chaniago memberi definisi koperasisebagai suatu perkumpulan yangberanggotakan orang-orang atau badanhukum yang memberi kebebasan masukdan keluar sebagai anggota denganbekerja sama secara kekeluargaan;menjalankan usaha untuk mempertinggikesejahteraan jasmaniah para anggotanya(dalam Soesilo, 2008: 3).Organisasi Buruh Sedunia(International Labor Organization / ILO)dalam resolusinya nomor 127 yangdibuat pada tahun 1966, mendefinisikankoperasi ialah suatu kumpulan orang,biasanya yang memiliki kemampuanekonomi terbatas, yang melalui suatubentuk organisasi perusahaan yangdiawasi secara demokratis. Masing-masing memberikan sumbangan yangsetara terhadap modal yang diperlukan

dan bersedia menanggung resiko sertamenerima imbalan yang sesuai denganusaha yang mereka lakukan (dalamSoesilo, 2008: 4).Erdman mengatakan bahwakoperasi ialah usaha bersama, merupakanbadan hukum, anggota ialah pemilik, yangmenggunakan jasanya, danmengembalikan semua penerimaan diatas biayanya kepada anggota, sesuaidengan transaksi yang mereka jalankandengan koperasi (dalam Subandi, 2010:19). Dari beberapa pengertian diatas,dapat ditarik kesimpulan bahwa koperasimerupakan perkumpulan dari orang-orang secara sukarela dengan tujuanuntuk meningkatkan kesejahteraananggotanya.
Sejarah Perkembangan Koperasi di
IndonesiaKoperasi di Indonesia dipeloporioleh R. Aria Wiratmadja, seorang patih diPurwekorto pada tahun 1896, yangmendirikan koperasi simpan pinjamdengan modal sebagian besar berasal daridirinya sendiri. Kegiatan R. AriaWiriatmadja dikembangkan lebih lanjutoleh De Wolf van Westerrode, asistenresiden wilayah Purwokerto diBanyumas, dengan mengembangkanmodel koperasi simpan pinjam lumbungdengan modal yang diambil dari zakat(Hendar, 2010: 6).Ide koperasi kemudiandikembangkan oleh Boedi Oetomo padatahun 1908 dan Serikat Islam tahun 1911.Keduanya sama-sama mengembangkankoperasi konsumsi untuk memenuhikebutuhan rumah tangga dengan caramembuka toko-toko koperasi (Hendar,2010: 7).Pada tahun 1927 di Surabayadidirikan Indonesische Studieclub olehdokter Soetomo (pendiri Boedi Oetomo)dan melalui organisasi tersebut beliaumenganjurkan berdirinya koperasi.Kegiatan serupa juga dilakukan oleh
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Partai Nasional Indonesia di bawahpimpinan Ir. Soekarno dan pada tahun1929 mereka menyelenggarakan kongreskoperasi di Betawi. Keputusan kongrestersebut menyatakan bahwa untukmeningkatkan kemakmuran pendudukbumi putera, harus didirikan berbagaimacam koperasi di seluruh pulau Jawakhususnya dan Indonesia pada umumnya(Hendar, 2010: 7).Setelah Indonesiamemproklamasikan kemerdekaan,dengan tegas perkoperasian ditulis didalam UUD 1945. Drs. Moh. Hattaberusaha memasukkan rumusanperkoperasian di dalam “konstitusi”.Pasal 33 UUD 1945 ayat 1 besertapenjelasannya menyatakan bahwaperekonomian disusun sebagai usahabersama berdasarkan asas kekeluargaan.Dalam penjelasannya disebutkan bahwabangun pereko-nomian yang sesuaidengan asas kekeluargaan tersebutadalah koperasi (Hendar, 2010: 7).
Ekonomi Syariah
Pengertian Ekonomi SyariahKata ekonomi syariah merupakangabungan dari dua kata, yaitu “ekonomi”dan “syariah”. Adapun, kata ekonomiberasal dari bahasa Yunani, yaitu
oikosnomos yang dalam bahasa Inggrisdisebut dengan management of household
or estate (tata laksana rumah tangga ataupemilikan) (Rosyidi, 2014: 4).Sedangkan kata syariah atau syariat( ُشَرِیْعَة) dalam Kamus Al-Maurid (2006:712) bermakna syariat, ajaran, undang-undang, dan hukum. Pada asalnya, katasyari’ah ( ُشَرِیْعَة) berarti jalan lempang danterang menuju mata air. Mata air yangmenjadi sumber air minum bagi manusiadan hewan (Ammar dan Abu Fatiah alAdnani, 2016: 202).Adapun defenisi syariah secaraistilah adalah apa yang Allah tetapkandalam kitab-Nya (Alqur’an) dan melaluilisan Rasul-Nya agar mereka meraihkebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

(Ammar dan Abu Fatiah al Adnani, 2016:202). Pengertian ilmu ekonomi syariahyang dikemukan oleh Akram Khan adalah
Islamic economics aims the study of the
human falah (well-being) achieved by
organizing the resources of the earth on
the basic of cooperation and participation(ilmu ekonomi syariah bertujuan untukmelakukan kajian tentang kebahagiaanhidup manusia yang dicapai denganmengorganisasikan sumber daya alamatas dasar bekerja sama dan partisipasi)(dalam Huda, et.al., 2008: 1).Menurut Manan, Islamic economics
is a social science which studies the
economics problems of a people imbued
with the values of Islam(ilmu ekonomisyariah adalah ilmu pengetahuan sosialyang mempelajari masalah-masalahekonomi masyarakat yang diilhami olehnilai-nilai Islam) (dalam Huda, et.al.,2008: 2).Dari keterangan diatas, dapatdisimpulkan bahwa ilmu ekonomi syariahadalah ilmu yang mengatur penghidupanmanusia secara aktual, baik dalamproduksi, distribusi, maupun konsumsi,sesuai dengan syariat Islam, berdasarkanAlqur’an, Hadis, serta ijma’ para ulama,untuk mencapai kebahagiaan dunia danakhirat.
Nilai-nilai Dasar Ekonomi SyariahTerdapat tiga nilai dasar (Misanam,et.al., 2011: 58) yang menjadi pembedaekonomi syariah dengan lainnya, yaitu:(a) Adl. Keadilan (adl) merupakan nilaipaling asasi dalam ajaran Islam.Menegakkan keadilan dan memberantaskezaliman adalah tujuan utama daririsalah para Rasul-Nya. Keadilan, seringkali diletakkan sederajat dengankebajikan dan ketakwaan (Misanam,et.al., 2011: 59); (b) Khilafah. Nilai
khilafah secara umum berarti tanggungjawab sebagai pengganti atau utusanAllah di alam semesta. Manusiadiciptakan Allah untuk menjadi khalifah
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di muka bumi, yaitu menjadi wakil Allahuntuk memakmurkan bumi dan alamsemesta (Misanam, et.al., 2011: 62); dan(c) Takaful. Jaminan masyarakat (takaful)merupakan bantuan yang diberikanmasyarakat kepada anggotanya yangterkena musibah atau masyarakat yangtidak mampu. Jaminan masyarakat initidak saja bersifat material, melainkanjuga bersifat nonmateri (Misanam, et.al.,2011: 63).
Prinsip-prinsip Ekonomi SyariahAdapun prinsip-prinsip ekonomisyariah, yaitu: Pertama, Prinsip Tauhidi(Unity). Dalam bermuamalah yang harusdiperhatikan adalah bagaimanaseharusnya menciptakan suasana dankondisi bermuamalah yang tertuntunoleh nilai-nilai ketuhanan. Paling tidakdalam setiap melakukan aktivitasbermuamalah ada semacam keyakinandalam hati bahwa Allah selalu mengawasiseluruh gerak langkah kita dan selalubersama kita. Kalau pemahaman initerbentuk dalam setiap pelaku muamalah(bisnis), maka akan terjadi muamalahyang jujur, amanah, dan sesuai tuntunansyariah (Mardani, 2013: 8). Allah SWTberfirman:

......         
Artinya: “Dan Dia bersama kamu di mana

saja kamu berada. Dan Allah
Maha melihat apa yang kamu
kerjakan” (Al-Hadiid, 57: 4)

Kedua, Prinsip Halal. Dalammelakukan muamalah, benda yang akanditransaksikan harus suci zatnya, sesuaidengan Firman Allah dalam Alqur’ansurat:
     ........Artinya: “Dan makanlah dari apa yang

telah diberikan Allah kepadamu

sebagai rezeki yang halal dan
baik, ........” (Al-Maidah, 5: 88).

Halalan-thayyiban pada ayat inimengandung pengertian bahwa zat padabenda yang di transaksikan harus halaldan cara memperoleh benda tersebutharus dengan cara yang halal pula.Dengan demikian, Islam tidakmembenarkan seseorang melakukanmuamalah terhadap benda yang haramsecara zatnya dan tidak dibenarkanmelakukan muamalah terhadap bendayang diperoleh dengan cara yang tidaksah (Rozalinda, 2016: 5).
Ketiga, Prinsip Mashlahah.

Mashlahah adalah sesuatu yangditunjukkan oleh dalil hukum tertentuyang membenarkan ataumembatalkannya atas segala tindakanmanusia dalam rangka mencapai tujuansyara’, yaitu memelihara agama, jiwa,akal, harta benda, dan keturunan(Mardani, 2013: 10).Prinsip ini sejalan dengan tujuansyariat (maqashid syariah) yaknimendatangkan kemaslahatan danmenghindari kemudaratan pada setiaptransaksi yang dilakukan, sesuai dengankaidah (Rozalinda, 2016: 7).
Keempat, Prinsip Mubah. Prinsipdasar dalam setiap bentuk muamalahdalam Islam adalah mubah atau boleh.Setiap akad muamalah yang dilakukanmanusia dalam rangka pemenuhankebutuhan hidupnya adalah boleh selamatidak ada dalil yang menyatakankeharamannya. Hal ini didasarkan padakaidah fiqih (Rozalinda, 2016: 4).
Kelima, Prinsip Manfaat. Benda yangditransaksikan harus mempunyaimanfaat, baik manfaat yang dapatdirasakan secara langsung maupun tidaklangsung. Jadi tidak dibenarkanmelakukan transaksi terhadap bendayang akan mendatangkan kesia-siaan.Kesia-siaan itu termasuk sikap mubazirdan orang yang melakukan tindakanmubazir termasuk saudara setan
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(Rozalinda, 2016: 6). Allah SWTberfirman:
          

      Artinya: “Sesungguhnya orang-orang
pemboros itu adalah saudara
setan dan setan itu sangat
ingkar kepada Tuhannya”. (Al-Isra’, 17: 27).

Keenam, Prinsip Kerelaan. DalamIslam, setiap akad atau transaksi yangdilakukan dengan sesama manusia harusdilakukan atas dasar suka sama suka ataukeralaan. Hal ini dilakukan agar dalamsetiap transaksi tidak terjadi karenapaksaan dan intimidasi pada salah satupihak atau pihak lain (Rozalinda, 2016:7). Allah SWT berfirman:
           

        
      


Artinya: “Wahai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas
dasar suka sama suka di antara
kamu”. (An-Nisa’, 4: 29).

Ketujuh, Prinsip Tolong Menolong.Manusia merupakan makhluk sosial yangsenantiasa membutuhkan manusia laindalam rangka memenuhi segalakebutuhan hidupnya. Untuk itu, perludikembangkan sikap hidup tolong-menolong dengan sesama manusia dalam

setiap aspek kehidupan (Rozalinda, 2016:9). Allah SWT berfirman:
.....         
     .....Artinya: “.....Dan tolong-menolonglah

kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa dan jangan
tolong menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan.......”. (Al-Maidah, 5: 2).

Kedelapan, sesuai dengan ketentuansyariat dan aturan pemerintah. DalamIslam prinsip yang berlaku adalahmelukan transaksi harus sesuai denganapa yang diatur dalam syariat danperaturan pemerintah. Transaksi yangdilakukan dengan cara melawan hukumyang berlaku atau bertentangan denganketentuan syariat dipandang tidak sah(Rozalinda, 2016: 6). Allah SWTberfirman:
           
   .....Artinya: “Wahai orang-orang yang

beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Muhammad) dan
Ulil Amri (pemegang kekuasaan)
diantara kamu”. (An-Nisa’, 59)

Karakteristik Ekonomi SyariahAda beberapa karakteristik dalamekonomi syariah (Nasution, et.al., 2010:18), yaitu: Pertama, Harta kepunyaanAllah dan manusia merupakan khalifahatas harta. Karakteristik pertama initerdiri dari dua bagian (Nasution, et.al.,2010: 18), yaitu: (1) Semua harta baikbenda maupun alat produksi adalah milikAllah. Allah SWT berfirman:
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         
        
       
 

Artinya: “Milik Allah-lah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi.
Jika kamu nyatakan apa yang ada
di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikan, niscaya Allah
memperhitungkannya (tentang
perbuatan itu) bagimu. Dia
mengampuni siapa yang Dia
kehendaki dan mengazab siapa
yang Dia kehendaki. Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.”(Al-Baqarah, 2: 284).Dan (2) Manusia adalah khalifah atasharta miliknya, Allah SWT berfirman:

     
          
             
     

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan
kamu sebagai khalifah-khalifah
di bumi dan Dia mengangkat
(derajat) sebagian kamu di atas
yang lain, untuk mengujimu atas
(karunia) yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu sangat cepat memberi
hukuman dan sungguh, Dia
Maha Pengam-pun, Maha
Penyayang” (al-An’aam ayat165)

Kedua, ekonomi terikat denganakidah, syariah (hukum), dan moral.Hubungan ekonomi syariah denganakidah dan syariah, memungkinkanaktivitas ekonomi dalam Islam menjadiibadah. Sedangkan di antara buktihubungan ekonomi dan moral dalamIslam (Nasution, et.al., 2010: 22) adalah:(1) Larangan terhadap pemilik dalampenggunaan hartanya yang dapatmenimbulkan kerugian atas harta oranglain atau kepentingan masyarakat; (2)Larangan melakukan penipuan dalamtransaksi; (3) Larangan menimbun(menyimpan) emas dan perak atausarana-sarana moneter lainnya, sehinggamencegah peredaran uang; dan (4)Larangan melakukan pemborosan, karenaakan menghancurkan individu dalammasyarakat. Allah SWT berfirman:
       
          

Artinya: “Wahai anak cucu Adam,
pakailah pakaianmu yang bagus
pada setiap (memasuki) masjid,
makan dan minumlah, tetapi
janganlah berlebih-lebihan.
Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (al-A’raf, 7: 31).

Ketiga, keseimbangan antarakerohanian dan kebendaan.Sesungguhnya, Islam tidak memisahkanantara kehidupan dunia dengan akhirat.Setiap aktivitas manusia di dunia akanberdampak pada kehidupannya kelak diakhirat. Oleh karena itu, aktivitaskeduniaan kita tidak bolehmengorbankan kehidupan akhirat(Nasution, et.al., 2010: 23).
Keempat, Ekonomi syariahmenciptakan keseimbangan antarakepentingan individu dengankepentingan umum. Arti keseimbangandalam Islam adalah Islam tidak mengakui
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hak mutlak dan kebebasan mutlak, tetapimempunyai batasan-batasan tertentu,termasuk dalam bidang hak milik. Hanyakeadilan yang dapat melindungikeseimbangan antara batasan-batasanyang ditetapkan dalam sistem Islamuntuk kepemilikan individu dan umum(Nasution, et.al., 2010: 24).
Kelima, kebebasan individu dijamindalam Islam. Individu-individu dalamperekonomian Islam diberikan kebebasanuntuk beraktivitas, baik secaraperorangan maupun kolektif, untukmencapai tujuan. Namun, kebebasantersebut tidak boleh melanggar aturan-aturan yang telah digariskan Allah

Shubhanahu Wata ‘Ala dalam Alqur’anmaupun Hadis. Dengan demikian,kebebasan tersebut sifatnya tidak mutlak(Nasution, et.al., 2010: 26).
Keenam, Social Justice (KeadilanSosial). Gabungan nilai khilafah dan nilai

ma'ad melahirkan prinsip keadilan sosial.Keadilan diartikan dengan suka samasuka (antarraddiminkum) dan satu pihaktidak menzalimi pihak lain (latazlimuna
wa la tuzlamun) (Karim, 2010: 43).

Ketujuh, Negara diberi wewenangturut campur dalam perekonomian. Islammemperkenankan negara untukmengatur masalah perekonomian agarkebutuhan masyarakat–baik secaraindividu maupun sosial–dapat terpenuhisecara proporsional. Dalam Islam, negaraberkewajiban melindungi kepentinganmasyarakat dari ketidakadilan yangdilakukan oleh seseorang atausekelompok orang ataupun dari negaralain. Negara juga berkewajibanmemberikan jaminan sosial agar seluruhmasyarakat dapat hidup secara layak(Nasution, et.al., 2010: 27).
Kedelapan, bimbingan Konsumsi.Dalam hal bimbingan konsumsi, AllahSWT berfirman:

            
          

Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari
(makanan) yang halal dan baik
yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan.
Sungguh, setan itu musuh yang
nyata bagimu".(Al-Baqarah, 2:168)

Kesembilan, larangan Riba. Islammenekankan pentingnya memfungsikanuang pada bidangnya yang normal, yaitusebagai fasilitas transaksi dan alatpenilaian barang. Di antara faktor yangmenyelewengkan uang dari bidangnyayang normal adalah bunga (riba)(Nasution, et.al., 2010: 29). Allah SWTberfirman:
              
               Artinya: “Dan karena mereka menjalankan

riba, Padahal Sesungguhnya
mereka telah dilarang darinya,
dan karena mereka memakan
harta benda orang dengan jalan
yang tidak sah (batil). Maka
kami telah menyediakan untuk
orang-orang yang kafir di
antara mereka azab yang pedih.”(An-Nisa, 4: 161).

Koperasi Syariah
Gambaran tentang Koperasi SyariahSecara umum prinsip operasionalkoperasi adalah membantu kesejahteraanpara anggota dalam bentuk gotongroyong dan tentunya prinsip tersebuttidaklah menyimpang dari sudut pandangsyariah yaitu prinsip gotong royong(ta'awun ‘alal birri) dan bersifat kolektif(berjemaah) dalam membangunkemandirian hidup. Melalui hal inilah,perlu adanya proses internalisasiterhadap pola pemikiran tata carapengelolaan, produk-produk, dan hukumyang diberlakukan harus sesuai dengansyariah. Dengan kata lain, koperasi
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syariah merupakan sebuah konversi darikoperasi konvensional melaluipendekatan yang sesuai dengan syariatIslam dan peneladanan ekonomi yangdilakukan Rasulullah dan parasahabatnya (Buchori, 2009: 5).Konsep utama operasional koperasisyariah adalah menggunakan akad
syirkah mufawadhoh yakni sebuah usahayang didirikan secara bersama-sama olehdua orang atau lebih, masing-masingmemberikan kontribusi dana dalam porsiyang sama besar dan berpartisipasi dalamkerja dengan bobot yang sama pula.Masing-masing partner salingmenanggung satu sama lain dalam hakdan kewajiban (Buchori, 2009: 5).
Landasan Dasar Sistem Koperasi
SyariahLandasan dasar koperasi syariah(Buchori, 2009: 16) antara lain koperasimelalui pendekatan sistem syariah, yakni:(a) Merupakan sistem ekonomi Islamyang integral dan merupakan suatukumpulan dari barang-barang ataubagian-bagian yang bekerja secarabersama-sama sebagai suatu keseluruhan(Buchori, 2009: 17); dan (b) Merupakanbagian dari nilai-nilai dan ajaran-ajaranIslam yang mengatur bidangperekonomian umat yang tidakterpisahkan dari aspek-aspek lain darikeseluruhan ajaran Islam yangkomprehensif dan integral (Buchori,2009: 17).Menurut Buchori (2009: 17), tujuansistem koperasi syariah yaitu: (a)Mensejahterakan ekonomi anggotanyasesuai norma dan moral Islam; (b)Menciptakan persaudaraan dan keadilansesama anggota; dan (c) Pendistribusianpendapatan dan kekayaan yang meratasesama anggota berdasarkankontribusinya. Agama Islam mentolerirkesenjangan kekayaan dan penghasilankarena manusia tidak sama dalam halkarakter, kemampuan, kesungguhan, danbakat. Perbedaan di atas tersebut

merupakan penyebab perbedaan dalampendapatan dan kekayaan(Buchori, 2009:20). Allah SWT berfirman:
    ......Artinya: “Dan Allah melebihkan sebagian

kamu atas sebagian yang lain
dalam hal rezeki, .......” (An-Nahl,16: 71).Adapun kebebasan pribadi dalamkemaslahatan sosial yang didasarkanpada pengertian bahwa manusiadiciptakan hanya untuk tunduk kepadaAllah (Buchori, 2009: 22).Selain itu, Buchori (2009: 23)menjelaskan ada beberapa karakteristikkoperasi syariah, yaitu: (a) Mengakui hakmilik anggota terhadap modal usaha; (b)Tidak melakukan transaksi denganmenetapkan bunga (riba); (c)Berfungsinya institusi ziswaf; (d)Mengakui mekanisme pasar yang ada; (e)Mengakui motif mencari keuntungan; (f)Mengakui kebebasan berusaha; dan (g)Mengakui adanya hak bersama.

Sumber Dana, Produk, dan Jasa-jasaSumber dana dapat diperoleh darianggota, pinjaman atau dana-dana yangbersifat hibah atau sumbangan. Semuajenis sumber dana tersebut dapatdiklasifikasikan sifatnya ada yangkomersil, hibah atau sumbangan atausekedar titipan saja(Buchori, 2009: 28).Secara umum, sumber danakoperasi diklasifikasikan sebagai berikut:(a) Simpanan pokok. Simpanan pokokmerupakan modal awal anggota yangdisetorkan dimana besar simpanan pokoktersebut sama dan tidak boleh dibedakanantara anggota. Akad syariah simpananpokok tersebut masuk katagori akad
musyarakah. konsep pendirian koperasisyariah tepatnya menggunakan konsep
syirkah mufawadhoh yakni sebuah usahayang didirikan secara bersama-sama duaorang atau lebih, masing-masingmemberikan kontribusi dana dalam porsiyang sama dan berpartisipasi dalam kerja
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dengan bobot yang sama pula. (Buchori,2009: 28-29); (b) Simpanan wajib.Simpanan wajib masuk dalam kategorimodal koperasi sebagaimana simpananpokok dimana besar kewajibannyadiputuskan berdasarkan hasil syuro(musyawarah) anggota sertapenyetorannya dilakukan secara kontinusetiap bulannya sampai seseorangdinyatakan keluar dari keanggotaankoperasi syariah (Buchori, 2009: 29); dan(c) Simpanan sukarela. Simpanan anggotamerupakan bentuk investasi dari anggotaatau calon anggota yang memilikikelebihan dana kemudian menyimpannyadi koperasi syariah (Buchori, 2009: 29).Sesuai dengan sifat koperasi danfungsinya, maka sumber dana yangdiperoleh haruslah disalurkan kepadaanggota maupun calon anggota. Sifatpenyaluran dananya adalah yangberkategori komersil yakni denganmenggunakan bagi hasil (mudharabahatau musyarakah) dan juga dengan jualbeli (piutang murabahah, piutang salam,piutang istsihna' dan sejenisnya), bahkanada juga yang bersifat jasa umum,misalnya pengalihan piutang (hawalah),sewa menyewa barang (ijarah) ataupemberian manfaat berupa pendidikandan sebagainya (Buchori, 2009: 32).Disamping produk kerja sama danjual beli koperasi syariah juga dapatmelakukan kegiatan jasa layanan(Buchori, 2009: 33) antara lain Jasa al-
Ijarah (sewa), Jasa wadi’ah (titipan),
Hawalah (anjak piutang), Rahn (gadai),
Wakalah (perwakilan), Kafalah(penjaminan), dan Qardh (pinjamanlunak) (Buchori, 2009: 38).
Distribusi bagi hasilDistribusi pendapatan yangdimaksud adalah pembagian pendapatanatas pengelolaan dana yang diterimakoperasi syariah dibagi kepada paraanggota yang memiliki jenis simpananatau kepada para pemilik modal yangtelah memberikan pinjaman kepada

koperasi syariah dalam bentuk
mudharabah atau musyarakah.Sedangkan pembagian yang bersifattahunan (periode khusus) maka distribusipendapatan tersebut termasuk kategoriSHU (Sisa Hasil Usaha) dalam aturankoperasi (Buchori, 2009: 39).Untuk pembagian bagi hasil kepadaanggota yang memiliki jenis simpananatau pemberi pinjaman adalahdidasarkan kepada hasil usaha riil yangditerima koperasi pada saat bulanberjalan. Umumnya ditentukanberdasarkan nisbah yaitu rasiokeuntungan antara koperasi syariah dananggota atau pemberi pinjaman terhadaphasil riil usahanya. Misalnya nisbah 30 :70, yaitu jenis simpanan qurban anggotaadalah 30 sedangkan untuk koperasi 70terhadap keuntungan bersih koperasi(laba bulan berjalan). Lain halnya dengankoperasi konvensional pendapatan darijasa pinjaman koperasi disebut jasapinjaman (bunga) tanpa melihat hasilkeuntungan riil melainkan dari saldo jenissimpanan. Maka dengan demikianpendapatan bagi hasil dari koperasisyariah bisa naik turun sedangkan untukkonvensional bersifat stabil alias tetapdari saldo tanpa melihat jerih payahusaha koperasi syariah. Selanjutnyaapabila koperasi syariah menerimapinjaman khusus (restricted investmentatau mudharabah muqayyadah), makapendapatan bagi hasil usaha khusustersebut hanya dibagikan kepada Pemberipinjaman dan koperasi syariah. Bagikoperasi pendapatan tersebut dianggapsebagai pendapatan jasa atas
mudharabah muqayyadah (Buchori, 2009:39-40).
BUNG HATTA DAN KONSEP KOPERASI
Biografi Bung HattaMohammad Hatta lahir diBukittinggi pada 12 Agustus 1902 dariayah yang bernama Haji Mohammad Jamildan ibu bernama Siti Saleha. Ayahnyaberasal dari daerah Batu Hampar,
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sementara ibunya berasal dari kotaBukittinggi (Abbas, 2010: 23-24).Nama Mohammad Hatta yangsebenarnya adalah Mohammad Athar.Kata Mohammad diambil dari nama Nabi,sementara kata Athar berasal dari bahasaArab yang artinya harum. Olehmasyarakat Minangkabau, kata Athar inisering diucapkan Atta, lama kelamaanberubah menjadi Hatta (Abbas, 2010: 24).Ayah Hatta adalah anak dari SyekhArsyad, seorang guru agama danpimpinan Tariqat Naqsyabandi yangcukup terkenal didaerahnya. Sedangkanibunya adalah anak dari Ilyas BagindoMarah, yaitu seorang pedagang yangcukup kaya di kota Bukittinggi (Abbas,2010: 24).Dalam keluarga, Hatta adalah anakkedua, kakaknya bernama Rafi’ah  yanglahir tahun 1900 dari hasil perkawinanibunya dengan Mas Agus Haji Ning, yaituseorang pedagang dari Palembang yangsudah sering berhubungan dagangdengan Ilyas Bagindo Marah (Abbas,2010: 24).Dimasa kecil, Hatta bersekolah diBukittinggi (beberapa tahun disekolahdasar yang mulanya ditempuhnya lebihsecara privat), di Padang di ELS(Europeesche Largere School, sekolahdasar untuk orang kulit putih) sampai1913 (dari kelas 5 sampai kelas 7),kemudian di MULO (Meer Uitgebreid
Lager Onderwijs, SMP berbahasaBelanda) sampai 1917 (Noer, 2012: 5).Selain keluarga, pergaulan jugabanyak memengaruhi perhatian Hattapada perekonomian. Di Padang iamengenal para pedagang yang menjadianggota Serikat Usaha, semacam kamardagang bersifat lokal, terutamasekretarisnya, Taher Marah Sutan. Juga diPadang ini ia mengenal dan aktif dalampergerakan Jong Sumatranen Bond (JSB,Perkumpulan Pemuda Sumatera)(Noer,2012: 9).Setelah tamat dari Padang, Hattamelanjutkan studi ke Sekolah Dagang

Hendrik School di Jakarta. Di Jakarta, diatinggal di rumah Radja bangsawan dariBengkulu, yaitu seorang bekas inspekturkepala sekolah untuk wilayah Sumaterabagian Selatan (Abbas, 2010: 30).Di Jakarta tentu wawasan Hattatentang pergerakan nasional bertambahluas dan dalam. Apalagi ketika bersekolahdi Jakarta itu, seperti telah dikatakan, iamenjadi bendahara pimpinan pusat JSB.Sebagai pelajar, Hatta juga seringberkunjung ke rumah Haji Agus Salim,yang terkenal dekat hubungannya denganpara pemuda. Rumah Salim ketika itumenjadi pusat kaderisasi para pemudasecara tidak resmi, suatu kebiasaan yangterus dilakukan tokoh ini sampaiIndonesia merdeka, terutama pada tahun-tahun 1950-an, sebelum ia meninggaldunia pada 1954 (Noer, 2012: 15).Setelah tiga tahun belajar. Hattamenyelesaikan studi di Sekolah DagangPHS tahun 1921 dengan menempatiranking ketiga. Semula dia sempattertarik untuk kembali bekerja denganimbalan gaji permulaan f350. Tetapikemudian Hatta memutuskan untukmelanjutkan studinya ke negeri Belanda.Di Belanda, Hatta kuliah di HandelsHoogere School, yaitu sebuah sekolahtinggi ekonomi di Rotterdam. Diamengambil jurusan ekonomiperdagangan. Dua tahun kemudian diatelah meraih gelar sarjana muda. Hattakemudian melanjutkan ke tingkat sarjanatetapi ketika dia bersiap-siap menempuhujian sarjana lengkap dia pindah kejurusan lain. Jurusan yang dimasukinyaadalah jurusan ekonomi kenegaraan,karena itu ia terpaksa memperpanjangmasa kuliahnya. Kuliah ini barudiselesaikan Hatta dalam tahun 1932(Abbas, 2010: 35).Selain aktif di dalam pergerakankeorganisasian, Bung Hatta juga produktifdi dalam membuat sebuah karya. Hal inidilakukan sebagai bentuk kontribusinyadalam perkembangan ekonomi. Diantarakaryanya antara lain: Beberapa Fasal
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Ekonomi I, Beberapa Fasal Ekonomi II,
Kumpulan Karangan, Masalah Bantuan
Perkembangan Ekonomi Bagi Indonesia,
Teori Politik dan Orde Ekonomi,
Membangun Koperasi dan Koperasi
Membangun, dan Pengantar ke Djalan
Ilmu dan Pengetahuan.Bung Hatta meninggal dunia padaJumat, 14 maret 1980 setelah siangnya,dengan susah payah karena sakit,menunaikan shalat Jumat di masjidMataram, masjid yang tetap ia kunjungitiap Jumat atau pun shalat tarawih,semenjak ia tinggal di Jalan Diponegoro,dan bila tidak sedang ke luar kota (Noer,2015: 173).
Konsep Koperasi Bung Hatta
Dasar Ideologi Koperasi Bung HattaKoperasi merupakan usaha bersamaberdasar atas asas kekeluargaan.Semangat kolektivisme Indonesia itu yangakan dihidupkan kembali dengankoperasi, mengutamakan kerjasamadalam suasana kekeluargaan antaramanusia pribadi, bebas dari penindasandan paksaan (Hatta, 1967: 35 dan 37).Disini tak ada pertentangan antaramajikan dan buruh; antara pemimpin danpekerja. Segala yang bekerja adalahanggota daripada koperasinya, sama-sama bertanggungjawab ataskeselamatan rumah tangganya. Demikianpula para anggota koperasi, sama-samabertanggungjawab atas koperasi mereka(Hatta, 1954: 203).Koperasi tujuannya yang utamabukanlah mencari keuntungan, tetapimencapai keperluan hidup bersama.Keuntungan hanya terbawa dalammelaksanakan usaha. Usaha yangterutama untuk memperkuat sendiperusahaan ialah menyimpan. Uang yangdisimpan itu, dijadikan pokok tolong-menolong bagi koperasi kredit. Denganpinjaman bergiliran, masing-masingperusahaan koperasi dapat memperkuatmodal usahanya (Hatta, 1967: 36).

Koperasi artinya bekerja bersamamembela keperluan bersama, dalamwaktu baik, maupun waktu buruk. Labasama dipungut, rugi sama dipikul.Peraturan seperti itu menjadi suatudidikan kepada anggota-anggotakoperasi. Peraturan itu saja dapatmencegah orang yang setengah hatimasuk menjadi anggota (Hatta, 1954:191). Wujud koperasi ialah memenuhikeperluan bersama, bukan mencarikeuntungan, maka perlu dinyatakandasarnya. Koperasi, jika mau suburhidupnya, mestilah berdiri atas dua tiang,yaitu solidaritet (setia bersekutu) dan
individualitet (kesadaran akan harga dirisendiri) (Hatta, 1954: 126).Apabila anggota koperasi tidakmempunyai rasa solidaritet, ia tidakmerasa kepentingan bersama. Koperasibaginya jalan untuk pembela keperluandirinya sendiri. Dalam keadaan semacamitu, koperasi mudah dirusak olehkonkurennya yang menjual barangkeperluan umum. Lawan tadi,menurunkan buat sementara hargabarang-barangnya. Anggota yang tidakmempunyai rasa solidaritet, mudahterpedaya dengan taktik semacam itu. Ialari membeli ketempat lawan koperasinyasendiri. Nanti, jika koperasi sudah mati, iabaru merasa sakitnya. Karena, toko yangmenjual murah tadi, sekarang menaikkankembali harga barangnya (Hatta, 1954:128). Sadar diri adalah suatu sifat,karakter kukuh, yang tidak bolehdisamakan artinya dengan individua-lisme (dasar yang mendahulukan hakorang-seorang daripada hak masyarakat).Individualisme menuntut kemerdekaanorang-seorang bertindak untuk mencapaikeperluan hidupnya. Ia tak mau orang-seorang diikat oleh masyarakat. Tetapi,
indivualitet adalah sifat pada orang-seorang yang menandakan kehalusanbudi beserta dengan ketaguhanwataknya, yang memaksa orang lain
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menghargai dan memandang akan dia(Hatta, 1954: 126).Koperasi sebagai persekutuan cita-cita mempunyai syaratnya sendiri yangharus dipenuhi oleh barangsiapa yanghendak mendirikannya. Oleh karena cita-cita yang mengikat persekutuan ini, makakoperasi itu hendaklah dipikul dandijunjung oleh mereka yang sama cita-citanya. Koperasi adalah persekutuanmerdeka, bukan perseku-tuan paksaan.Itulah sebabnya, maka tiap-tiap koperasimengemukakan dalam peraturandasarnya bahwa anggotanya boleh
berhenti setiap waktu (Hatta, 1954: 190).Anggota itu tidak terikat, sebagaianggota Firma atau si empunya andilpada M.A.B. Hanya uang andilnya tidakdapat ditariknya keluar dengan seketikaitu juga. Biasanya, ditetapkan bahwaanggota yang keluar boleh menerimakembali uang andilnya sesudah iaberhenti setahun lamanya. Tanggungjawabnya terus sekian lama (Hatta, 1954:190). Ini maksudnya bukan untukmenahan anggota yang mau keluar itu,melainkan supaya kegoncangan hatinyaitu jangan membahayakan akankedudukan koperasi. Sebab, jika uangandilnya serentak dikeluarkan bersama-sama dengan dia, kas koperasi bisamendapat kesukaran (Hatta, 1954: 190).Pendidikan moral yang ditekankanHatta tidak terlepas dari pemahamannyatentang agama. Tujuan agama ialahmemberi pegangan hidup kepadamanusia sebagai individu dan sebagaianggota masyarakat untuk berbuat yangbenar, yang baik, yang adil, yang jujur,dan yang suci supaya ada kesejahteraandalam hidup manusia dan bangsa (Hatta,1954: 45).
Koperasi dan Demokrasi EkonomiDemokrasi yang sebenarnyamenghargai kritik, dan kritik dalamdemokrasi harus dipikul oleh rasatanggung jawab. Perasaan tanggung

jawab itulah yang senantiasa dipupukoleh perkumpulan koperasi. Dasarkoperasi menghidupkan rasa tanggungjawab itu, sebab persekutuan koperasi,selain dari membela keperluan bersama,membangunkan dalam jiwa tiap-tiapanggotanya manusia merdeka dan insafakan harga dirinya. Betapa juga lainsifatnya dari negeri ke negeri, ada limadasar pokok yang tetap tidak berubahsejak timbulnya koperasi yang pertama diRochdale tahun 1844, yaitu: (1)Perkumpulan koperasi dikemudikan olehanggotanya sendiri. Seluruh anggota ikutserta membicarakan dalam rapat berkalasegala hal yang mengenai keselamatanperusahaan. Oleh karena itu, tiap-tiapanggota merasa bertanggung jawabtentang jalannya perusahaan dan belajarcara bagaimana ia harus mengamatinyadangan tiada mengganggu ataumenyukarkan kerja pimpinan. Memangtepat, apabila dasar ini disebut dasardemokrasi koperatif (Hatta, 1954: 220);(2) Tiap-tiap anggota mempunyai haksuara yang sama. Satu orang, satu suara.Tak peduli apakah iuran pokoknya atausimpanan pokoknya besar atau kecil. Takada anggota yang besar dan anggota yangkecil, semuanya sama rata, sama rasa.Dasar persamaan ini adalah corak yangkedua daripada demokrasi dalam gerakankoperasi (Hatta, 1954: 220); (3) Tiap-tiaporang dapat diterima menjadi anggotakoperasi. Sebab itu, koperasi memperkuatkemauan harga-menghargai, sebab itupula memberikan sumbangan yangsebaik-baiknya kepada perkembangansifat sportif, yang sangat perlu untukmenumbuhkan demokrasi (Hatta, 1954:220); (4) Keuntungan dibagi antaraanggota menurut jasa mereka dalammemajukan perkumpulan. Misalnya,anggota yang banyak membeli barang-barang keperluannya pada koperasi, lebihbanyak pula memperoleh bagiankeuntungan daripada anggota yangsedikit membeli. Dasar ini disebut dasardemokrasi ekonomi dalam koperasi
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(Hatta, 1954: 220); dan (5) Satu bagianyang tertentu daripada keuntungandiuntukkan guna pendidikan. Apabila kitamau mengatur masyarakat kita di atasdasar koperasi, maka perlulah tiap-tiapcabang penghasilan, menurut jenisperusahaannya, didudukkan di atas dasarkoperasi. Dengan organisasi koperasi,produksi itu hendaklah rakyat kitalambat-laun pandai dan dapatmengerjakan sendiri bahan-bahan yangdihasilkan (Hatta, 1987: 22).Anggaran dasar koperasi itu mestimenerangkan maksudnya dan usahanyadengan sejelas-jelasnya. Hak dankewajiban anggota mesti diatur betul-betul. Kalau anggota keluar dariperkumpulannya, sampai berapa lamaterus tanggungannya. Dan kalau adakerugian, bagaimana memikulnya kepadaanggota-anggota koperasi itu. Kedudukankoperasi membawa pertanggunganbersama. Tetapi, oleh karena anggotanyatidak sama mampu, pembagianpertanggungan itu menurut keadilanharus ditentukan (Hatta, 1954: 133).Sebaik-baik koperasi mempunyaibadan penasihat dan badan pengawas. Inimenguatkan kedudukan koperasi di mataorang luar. Dalam anggaran dasar,disebutkan juga beberapa aturan tentangmenjalankan pengawasan itu, supayajangan timbul persengketaan kelak antarapengawas dan pengurus yang diawasi(Hatta, 1954: 133-134).Bagi koperasi konsumsi, dimuatdalam anggaran dasarnya, larangankepada anggotanya membeli barangketempat lain, selama barang itu adadijual oleh koperasi. Kecuali kalaupengurus mengizinkannya berhubungdengan keadaan yang luar biasa. Anggotapun tidak boleh menjual kembali kepadaorang lain barang yang dibelinya padakoperasinya. Maksud koperasi konsumsiialah membeli bersama untuk keperluansendiri, bukan untuk menjualnya kembali.Dalam keadaan yang biasa, orang lainjuga boleh membeli kepada koperasi itu.

Anggota yang membeli dan menjual lagiitu biasanya anggota yang curang.Maksudnya ialah mecari keuntunganbaginya sendiri dari penjualannya kepadaorang lain itu. Anggota yang semacam itumelanggar dasar perkumpulannya dantak patut ditahan dalam koperasi.Larangan menjual kembali itu, mestidisebutkan didalam anggaran dasar(Hatta, 1954: 134).Bagi koperasi kredit, mesti diadakandalam anggaran dasarnya peraturanmeminjamkan uang kepada anggotanya.Disebutkan juga aturan denda kepadaanggota yang melanggar aturanmeminjam itu. Selanjutnya, disebutkanpula asas-asas tentang mengurus danmenjalankan modal dan uang simpanan,yang tidak dipinjamkan kepada anggota.Ini perlu, karena anggota semuanya yangmenanggung akibat tindakan pengurusatau pemimpin usaha (Hatta, 1954: 134-135). Suatu pasal yang penting juga bagikoperasi ialah cara memeliharakerukunan. Perselisihan antara anggotaatau antara anggota dengan pengurusharus diperdamaikan dengan memberikepuasan kepada kedua belah pihak. Olehkarena itu, anggaran dasar mestilah pulamemuat peraturan tentangmemperdamaikan perselisihan itu (Hatta,1954: 135).Siapa yang hendak membangun-kankoperasi, hendaklah tahu membedakanantara koperasi dan badan perusahaanyang lain, seperti Firma, P.T., dan M.A.B(Hatta, 1954: 189). Firma, P.T., dan M.A.B.didirikan untuk keperluan dagang.Dagang wujudnya mencari keuntungan(Hatta, 1954: 189).Koperasi bukan persekutuan yangdidirikan untuk mencari keuntungan,melainkan untuk membela keperluanbersama. Oleh karena itu, koperasisifatnya “persekutuan cita-cita”. Karenacita-cita yang sama, orang mendirikankoperasi. Kalau tidak ada cita-cita tinggi,yang menjadi pedoman berusaha,
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koperasi tidak bagus jalannya.Kepentingan diri sendiri jauh daripadakoperasi. Koperasi yang sebenarnyaberdasarkan kepada cita-cita tolong-menolong serta keinginan akan bantu-membantu dalam kesukaran hidup(Hatta, 1954: 190).
Konsep Rente (Bunga) menurut Bung
HattaJika kaum ulama tidak memberipetunjuk yang jelas akan soal rente, kitacoba bertanya kepada Alqur’an. Kata“rente”, tidak disebut dalam Alqur’an,yang tersebut hanya pasal riba. Ada duakali dikemukakan dengan nyata, dalamsurat al-Baqarah (ayat 275 dan 276) dansurat ali-Imran (ayat 130) (Hatta, 1958:212). Riba sifatnya semata-matakonsumtif, Ia dimakan dari pada orangyang meminjamkan uang untukmelepaskan sesak hidupnya. Riba semata-mata dipungut dari orang yang miskin,yang meminjamkan uang untukkeperluan hidupnya sebentar itu, dengantiada berpikir panjang tentangmelaratnya dikemudian hari. Tak pernahriba dapat dipungut dari orang yangmeminjamkan uang buat membukaperusahaan, menimbang dulu “bungauang” yang mesti dibayarnya (Hatta,1958: 214-215).

Bunga uang yang dibayar bagipinjaman uang untuk membukaperusahaan, disebut rente produktif.Rente itu adalah sebagian dari padakeuntungan yang diperoleh denganbantuan uang orang lain itu. Bagi orangyang meminjamkan, perhitungannyadidasarkan kepada kemungkinanmendapatkan laba dari pada uangnya itu(Hatta, 1958: 215).Menurut Hatta (1958: 217),mengambil rente produktif, sifatnyaberbagi keuntungan dengan orang yangmenjalankan uang itu, denganmenetapkan bagian yang empunyakapital terlebih dahulu.Selagi ada masyarakatindividualisme, yang berdasarkanpertukaran barang dan jasa antaraseorang dengan seorang, dan diantarabadan-badan partikulir, selalu adapembayaran. Jadinya, jasa kapital dibayardengan rente, sebagaimana orangmembayar jasa buruh dengan upah(Hatta, 1958: 217).
PERSAMAAN, PERBEDAAN, DAN
KONTRIBUSI KONSEP KOPERASI BUNG
HATTA DENGAN KONSEP EKONOMI
SYARIAHAdapun persamaan konsep koperasiBung Hatta dengan konsep EkonomiSyariah dapat dilihat pada  tabel berikut:

Tabel 1:
Persamaan Konsep Koperasi Bung Hatta dengan Konsep Ekonomi Syariah

Unsur-unsur Konsep Koperasi Bung Hatta Konsep Ekonomi Syariah

Akad

Koperasi merupakan usaha bersamaberdasar atas asas kekeluargaan. Artinyasetiap anggota koperasi bertanggungjawab dalam perkembangan koperasi.Berbeda halnya dengan PT, karenaanggota terbanyak tinggal pasif,sedangkan pimpinan dan penyelengga-raan perusahaan diserahkan kepadabeberapa orang saja. Di dalam koperasi,anggota ikut serta dengan aktif untukmemajukan koperasinya.Dari penjelasan diatas, terlihat Hattamemberikan sebuah konsep bahwa dalammenjalankan sebuah usaha sebaiknya

Pandangan Hatta ini jelas sangat sesuaidengan konsep ekonomi syariah, yaitu
syirkah. Dimana sistem tersebut adalahsistem kemitraan beberapa pihak dalamsebuah usaha tertentu, serta keuntungandan kerugian ditanggung oleh keduabelah pihak. Dengan demikian nilai usahabersama di dalam koperasi memilikipersamaan dengan konsep ekonomisyariah, yaitu syirkah.
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dengan bersama sesuai dengan yangtermuat dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1yang menyatakan bahwa perekonomiandisusun sebagai usaha bersama berdasaratas asas kekeluargaan.

Nilai-nilaiDasar

Bung Hatta juga menjelaskan bahwakoperasi harus berdiri atas dua tiang,yaitu solidaritet (setia bersekutu) dan
individualitet (kesadaran akan harga dirisendiri). Rasa tanggung jawab terhadapsesama maupun diri sendiri harus ada didalam anggota koperasi. Dengan adanyarasa tanggung jawab terhadap sesama,setiap anggota koperasi memiliki rasapersaudaraan yang kuat sehingga tidakterpengaruh terhadap konkurennya. Satusama lain saling membantu untukmeringankan beban yang lain.

Nilai solidaritet dan individualitetmemiliki kesamaan dengan konsepekonomi syariah, yaitu khilafah yangsecara umum berarti tanggung jawabsebagai pengganti atau utusan Allah dialam semesta. Manusia diciptakan Allahuntuk menjadi khalifah di muka bumi,yaitu menjadi wakil Allah untukmemakmurkan bumi dan alam semesta.Rasa tanggung jawab sebagai seorangmuslim, menjadikan seseorang memilikirasa solidaritas dan individualitas.

Prinsiptolongmenolong

Dengan adanya rasa persaudaraan antaranggota, menciptakan rasa tolong-menolong. Anggota yang kekurangan ditolong oleh anggota yang memilikikelebihan. Anggota yang kekurangan ditolong oleh anggota yang memilikikelebihan. Setiap anggota menolonganggota yang lain karena asas kekeluar-gaan dari koperasi itu sendiri. Semangattolong menolong didorong oleh keinginanmemberikan jasa kepada yang lain. Baikharta, tenaga, pikiran, dan waktu sebagaibentuk rasa tolong menolong.

Prinsip tolong menolong dalampandangan Hatta jelas sesuai denganprinsip ekonomi syariah. Hal itu sesuaidengan firman Allah dalam Alqur’an suratal-Maidah ayat 2 ( وَ التَّقْوَى وَتعََا وَنوُاْ عَلَى الْبِرِّ )“Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa”
Ta’awun merupakan konsep dasar yangdijadikan asas untuk mengaplikasikanteori Islam atas harta, dengan tanpaadanya ta’awun, maka teori tersebut tidakdapat diwujudkan. Harta kekayaanbukanlah menjadi tujuan hidup, hartaberfungsi sebagai fungsi pokok kehidupandan mempunyai tugas-tugas sosial yangcukup urgen, manusia sama di hadapanAllah, dan yang membedakan adalahkadar takwa yang akan menyampaikanseorang hamba pada rahmat Allah.

PrinsipManfaat

Koperasi bertujuan untuk mencapaikeperluan hidup bersama. Tidak hanyasebatas mencari keuntungan semata.Sehingga koperasi harus memperhatikankondisi baik di dalam tubuh koperasi itusendiri maupun di luar kopersi. Di dalamkoperasi, setiap anggota koperasimemberikan manfaat kepada anggotayang lainnya, tidak hanya mementingkandiri sendiri. Begitu juga koperasi jugaharus memperhatikan kondisi lingkungansekitarnya.

Prinsip ini memiliki kesamaan denganprinsip manfaat di dalam ekonomisyariah. Harta yang ada seharusnya dapatmemberi manfaat kepada sesama, baikmanfaat yang dapat dirasakan secaralangsung maupun tidak langsung. Jaditidak dibenarkan melakukan transaksiterhadap benda yang akan mendatangkankesia-siaan. Kesia-siaan itu termasuksikap mubazir dan orang yang melakukantindakan mubazir termasuk saudarasetan, sesuai dengan firman Allah dalamAlqur’an surat al-Isra’ ayat 27 ( رِینَ  إِنَّ الْمُبَذِّ
یَطِینِ  كَانوُْا إِخْوَانَ الشَّ ) “Sesungguhnya orang-
orang pemboros itu adalah saudara setan”
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Prinsip
Mashlahah

Salah satu tugas koperasi adalahmemperbaiki harga. Perbaikan hargadapat membantu masyarakat yangberkekurangan kemakmurannya.Sehingga mereka dapat membelikebutuhan sehari-hari. Koperasi menjadisolusi dari oknum-oknum pedagang yangsuka menaikkan harga barang, karenausaha bersama yang dilakukanberdasarkan asas kekeluargaan.

Jelas, tugas tersebut memiliki kesamaandengan prinsip mashlahah dalamekonomi syariah. Prinsip ini sejalandengan tujuan syariat (maqashid syariah)yakni mendatangkan kemaslahatan danmenghindari kemudaratan pada setiaptransaksi yang dilakukan. Perbaikanharga yang dilakukan oleh koperasimerupakan salah satu tujuan yangmendatangkan kemaslahatan bagimasyarakat yang memang membutuhkan.

Fungsi

Di dalam konsep koperasi Bung Hatta,selain badan ekonomi, juga merupakanbadan sosial. Hal ini bertentangan denganpaham koperasi barat, dimana koperasibarat hanya sebatas badan ekonomisemata. Koperasi sebagai bagian darimasyarakat. Sebagian dari hasil usahanyayang merupakan keuntungandisumbangkan dengan kepadamasyarakat. Segala kegiatan yangdilakukan harus memberikan manfaatkepada sesama umat manusia. Koperasibukan hanya mementingkan kepentingananggotanya semata, akan tetapi lebih jauhdari itu koperasi harus memberikankontribusi kepada masyarakat Indonesiaseperti yang terdapat pada tugas-tugaskoperasi.

Konsep koperasi di dalam ekonomisyariah pun, juga dapat berfungsi sebagaibadan sosial. Konsep koperasi syariahmengharuskan memberikan pelayanansosial baik kepada anggota yangmembutuhkannya maupun kepadamasyarakat dhu’afa. Kepada anggota yangmembutuhkan pinjaman darurat(emergency loan) dapat diberikanpinjaman kebajikan dengan pengembalianpokok (al-Qard). bagi anggota masyarakatdhuafa dapat diberikan pinjamankebajikan dengan atau tampakpengembalian pokok (qardhul hasan)yang sumber dananya dari dana ZIS(zakat, infak dan shadaqoh).

Karakteristik

Hatta menjelaskan bahwa dalam menjualbarang di koperasi harus benar ukurandan timbangannya. Hal ini menjadipendidikan bagi anggotanya untuk jujurdalam bertransaski. Jika barang yangdijual sudah tidak sesuai dengan hargayang di tawarkan, maka keseimbanganpasar akan terganggu.Pendidikan moral yang diberikan Hatta kedalam koperasi tidak terlepas daripemahamannya tentang agama. Tujuanagama ialah memberi pegangan hidupkepada manusia sebagai individu dansebagai anggota masyarakat untukberbuat yang benar, yang baik, yang adil,yang jujur, dan yang suci supaya adakesejahteraan dalam hidup manusia danbangsa. (Hatta, 1954: 45)Hatta menjelaskan dengan adanyakoperasi, membentuk moral yang tinggidan menciptakan rasa tanggung jawabuntuk menjaga keselamatanperusahaannya dan kepada sesamamanusia.

Salah satu karakteristik ekonomi syariahyaitu ekonomi terkait dengan moral.Dimana Islam melarang terhadap pemilikdalam penggunaan hartanya yang dapatmenimbulkan kerugian atas harta oranglain atau kepentingan masyarakat,melarang melakukan penipuan dalamtransaksi, melarang menimbun(menyimpan) emas dan perak atausarana-sarana moneter lainnya, sehinggamencegah peredaran uang, dan melarangmelakukan pemborosan, karena akanmenghancurkan individu dalammasyarakat.Harta yang ada juga harus halal zatnyamaupun cara mendapatkannya. FirmanAllah dalam Alqur’an surat al-Maidah ayat88 ( ا رَزَقَ  كُمُ اللهُ حَلَلاً طَیبًِّاوَكُلوُْا مِمَّ ) “Dan
makanlah dari apa yang telah diberikan
Allah kepadamu sebagai rezeki yang halal
dan baik”
Halalan-thayyiban pada ayat inimengandung pengertian bahwa zat padabenda yang di transaksikan harus halaldan cara memperoleh benda tersebutharus dengan cara yang halal pula.
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Produksi

Menurut Hatta, koperasi seharusnyamemperbanyak produksi barangmakanan, kerajinan, dan pertukanganyang dibutuhkan oleh rakyat. Koperasipertanian memperbanyak produksi hasiltaninya, koperasi kerajinanmemperbanyak hasil kerajinannya, dankoperasi pertukangan memperbanyakhasil yang sudah dikerjakannya. Denganmemperbanyak hasil produksi, rakyattidak lagi ada kekurangan yangmengakibatkan harga menjadi stabil.

Tugas ini memiliki persamaan dengankaidah-kaidah berproduksi dalam Islam,dimana produksi dimaksudkan untukmemenuhi kebutuhan individu danmasyarakat serta mencapai kemakmuran.Dengan memperbanyak produksi,masyarakat tidak lagi merasaberkekurangan dalam memenuhikebutuhannya.
Koperasi memperbaiki barang-barangyang dihasilkan oleh rakyat. Hal ini bisadilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada produsen, sehinggamutu kualitas yang dihasilkan bernilaitinggi. Hatta menjelaskan dengan adanyakoperasi, berbagai macam barangpenghasilan rakyat dapat diperbaikikualitasnya, bahkan kualitas produksinasional juga harus diperbaiki. Hattamemberikan contoh getah yangdihasilkan, dimana kualitasnya demikianrendah sehingga perlu digiling kembali keSingapura. Dengan perbaikan kualitassedikit saja di Singapura harganyamenjadi tiga kali lipat. Disini Hattamengharapkan apabila di antarapengusaha karet dapat didirikan koperasi,maka dapat dibangun rumah-rumahpengasapan karet kepunyaan bersama,sehingga harganya meningkat sampai tigakali harga karet mentah tadi.

Hal ini sejalan dengan kaidah-kaidahberproduksi dalam Islam, yaitumeningkatkan kualitas sumber dayamanusia, baik kualitas spiritual maupunkualitas mental dan fisik. Menurut Islam,kualitas rohiah individu mewarnaikekuatan-kekuatan lainnya, sehinggamembina kekuatan rohiah menjadi unsurpenting dalam produksi Islami. FirmanAllah dalam Alqur’an surat al-Hasyr ayat18 ( اِنَّ اللهَ خَبیِرٌ بِمَا تعَْمَلوُنَ  ) “Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.Dari ayat tersebut, jelas bahwa Allahmengetahui setiap pekerjaan yangdilakukan. Bagi seorang muslim, hasil daripekerjaan yang dilakukan seharusnyaberkualitas, bukan asal-asalan sehinggamengurangi kualitas barang yangdihasilkan karena Allah mengetahuisetiap pekerjaan yang dilakukan.

Distribusi

Tujuan koperasi adalah melengkapikeperluan bersama. Jadi koperasimemperbaiki pendistribusian barang darisatu tempat ke tempat lain untukmelengkapi keperluan yang dibutuhkan.Jika distribusi menjadi terhambat, akanberdampak kepada kenaikan hargabarang yang akan memberatkan rakyatkecil. Hal lain yang menjadi penghambatdistribusi adalah penimbunan barang darioknum yang suka mempermainkan harga.Dengan adanya koperasi yang melengkapikeperluan bersama akan lebih mudahmemperbaiki pendistribusian barang.

Keselarasan ini juga berkaitan denganprinsip distribusi dalam Islam. Islammengarahkan mekanisme berbasis moralspiritual dalam pemeliharaan keadilansosial pada setiap aktivitas ekonomi.Latar belakangnya karenaketidakseimbangan distribusi kekayaanadalah hal yang mendasari hampir semuakonflik individu maupun sosial.Penimbunan barang (Ihtikar) terhadapkebutuhan barang-barang masyarakatdilarang dalam Islam karena dapatmengurangi tingkat produksi pasar danmengganggu kestabilan harga.
Sedangkan perbedaan konsepkoperasi Bung Hatta dengan konsep Ekonomi Syariah dapat dilihat dalamtabel berikut:
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Tabel 2:
Perbedaan Konsep Koperasi Bung Hatta dengan Konsep Ekonomi Syariah

Unsur-Unsur Konsep Koperasi Bung Hatta Konsep Ekonomi Syariah

Landasan 1) Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 332) Undang-Undang Republik Indonesianomor 25 tahun 1992 tentangperkoperasian
Landasan konsep ekonomi syariah sendiriberasal dari Alqur’an dan hadits. Dimanasetiap teori yang dikemukan harusmemiliki dasar dari Alqur’an dan hadits.

Bunga

Hatta menjelaskan bahwa anggota yangmeminjam ditentukan jumlahpinjamannya dan jangka waktu untukmengembalikan uang pinjaman itubeserta rente yang sudah dimufakati.Rente menurut Hatta merupakansebagian dari pada keuntungan yangdiperoleh dengan bantuan uang oranglain. Bunga uang yang dibayar bagipinjaman uang untuk membukaperusahaan, disebut rente produktif.Menurut Hatta, mengambil renteproduktif, sifatnya berbagi keuntungandengan orang yang menjalankan uang itu,dengan menetapkan bagian yangempunya kapital terlebih dahulu.Hatta menjelaskan bahwa riba sifatnyakonsumtif yang dipungut dari orang yangmiskin untuk keperluan hidupnya.Sedangkan dalam hal bunga, Hattamenyebutnya dengan rente produktif,karena bunga yang diberikan sudahdiperhitungkan dari orang yangmeminjamkan uang buat membukaperusahaan, menimbang dulu “bungauang” yang mesti dibayarnya.

Islam menekankan pentingnyamemfungsikan uang pada bidangnya yangnormal, yaitu sebagai fasilitas transaksidan alat penilaian barang. Di antara faktoryang menyelewengkan uang daribidangnya yang normal adalah bunga(riba).Memang paradoks dengan ekonomisyariah, karena bunga bank bukanmerupakan karekteristik dari ekonomisyariah. Dimana bunga bank sama denganriba, karena adanya penambahan darinilai peminjaman sebelumnya.Namun hal ini juga menjadi beralasankarena bank syariah belum berdiri padasaat itu, sehingga Bung Hatta mencarialternatif untuk kemaslahatanmasyarakat dalam meningkatkan tarafhidup masyarakat setelah terlepas daripenjajahan bangsa asing.

BadanPengawas
Konsep koperasi Bung Hatta hanyamemiliki badan pengawas yang berfungsiuntuk mengawasi kebijakan koperasi Dalam konsep ekonomi syariah, koperasitidak hanya memiliki badan pengawas,tetapi juga badan pengawas syariah yangberfungsi untuk mengawasi kesesuaiankegiatan operasional sesuai syariah.

Kontribusi Konsep Koperasi Bung
Hatta terhadap Perkoperasian di
Indonesia dan Ekonomi SyariahKonsep koperasi Bung Hattamenjadi pilar perekonomian kerakyatandi Indonesia. Perekonomiankerakyatanmerupakan kancah kegiatanekonomi orang kecil, yang karenamerupakan kegiatan keluarga, tidakmerupakan usaha formal berbadanhukum, tidak secara resmi diakui sebagaisektor ekonomi yang berperanan pentingdalam perekonomian nasional. Sehingga

keunggulannya adalah konsep koperasiBung Hatta dapat diimplementasikan dariabad 19 hingga abad 20 pada saatsekarang ini dan tidak bertentangandengan ekonomi syariah.Konsep koperasi yang ditawarkanoleh Bung Hatta berkontribusi dalamperkembangan koperasi di Indonesia.Salah satu kontribusi Bung Hatta dalammengembangkan koperasi adalah denganmemasukkan konsep koperasi di dalamUUD 1945, yaitu terdapat pada pasal 33ayat 1 yang menyatakan bahwa
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perekonomian merupakan usahabersama berdasar atas asas kekeluargaan,artinya mengutamakan kepentingankolektif. Usaha bersama dilakukandengan rasa persaudaraan karenaberdasar atas asas kekeluargaan. Berbedahalnya dengan Perseroan Terbatas yanghanya diserahkan kepada beberapa orangsaja. Sehingga keunggulannya adalahkoperasi memiliki dasar hukum menjadisebuah lembaga hingga saat sekarang inidan terbentuknya koperasi syariah puntidak terlepas dari UUD 1945 pasal 33ayat 1.Rasa solidaritas dan individualitasmemberikan kontribusi dalammeningkatkan taraf perekonomianmasyarakat Indonesia. Hal ini bisaterwujud jika anggota koperasi benar-benar memiliki rasa solidaritas danindividualitas. Bentuk rasa solidaritasyaitu tolong menolong, gotong royong,dan tanggung jawab terhadap sesama,memberikan dampak yang besar bagipemerataan ekonomi. Sedangkan rasaindividualitas memberikan sebuahpemahaman kepada anggota untuk dapatmeningkatkan kualitas sumber dayamanusia. Dengan adanya peningkatankualitas sumber daya, akan dapatmeningkatkan tingkat produksi sehinggarakyat tidak lagi ada kekurangan yangmengakibatkan harga menjadi stabil.Peningkatan kualitas juga dapatdilakukan dengan memperbaiki barang-barang yang dihasilkan oleh rakyat. Halini bisa dilakukan dengan memberikanpelatihan-pelatihan kepada produsen,sehingga mutu kualitas yang dihasilkanbernilai tinggi. Diharapkan denganadanya rasa solidaritas dan individualitas,koperasi memberikan kontribusi dalammengatasi permasalahan perekonomianbangsa Indonesia. Keunggulan dari sifatsolidaritas dan individualitas adalahsetiap anggota memiliki rasa tanggungjawab, baik terhadap diri sendiri maupunterhadap sesama sehingga koperasimemiliki pertumbuhan ekonomi yang

stabil dan sifat ini sangat sesuai dengankonsep ekonom syariah.Koperasi memberikan kontribusidalam pelayanan sosial. Tidak hanyaberorientasi kepada fungsi ekonomi,melainkan juga fungsi sosial yangmemang dibutuhkan oleh rakyatIndonesia pada saat sekarang ini. Halinilah yang membedakan koperasi baratdengan konsep koperasi Bung Hatta.Keunggulan dari konsep koperasi BungHatta, selain badan ekonomi, jugamerupakan badan sosial. Hal inibertentangan dengan paham koperasibarat, dimana koperasi barat hanyasebatas badan ekonomi semata. Koperasisebagai bagian dari masyarakat. Sebagiandari hasil usahanya yang merupakankeuntungan disumbangkan dengankepada masyarakat. Segala kegiatan yangdilakukan harus memberikan manfaatkepada sesama umat manusia.Koperasi memberikan kontribusidalam hal pendidikan.  Dengan adanyapendidikan koperasi ditanamkan kepadaseluruh orang yang terlibat di koperasiagar punya sifat gotong royong, toleransi,saling bekerja sama, mandiri, gemarmenyimpan, sabar, dan sikap-sikap baiklainnya. Justru tujuan utama koperasimenurut Bung Hatta adalah agar koperasimenjadi sarana pendidikan moril bagimasyarakat dan anggota koperasi padakhususnya. Dari moril dan sikap yangbaik itu maka sudah setengah jalanmenuju masyarakat yang sejahterasebagaimana dicita-citakan oleh koperasi.Bahkan Bung Hatta memberikan usulanuntuk didirikan sekolah menengahkoperasi yang memberikan didikansistematis untuk membangun jiwakoperasi. Pendidikan moral yangditekankan Hatta tidak terlepas daripemahaman-nya tentang agama. Tujuanagama ialah memberi pegangan hidupkepada manusia sebagai individu dansebagai anggota masyarakat untukberbuat yang benar, yang baik, yang adil,yang jujur, dan yang suci supaya ada
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kesejahteraan dalam hidup manusia danbangsa.Lebih jauh sebagai sebuah badanusaha, koperasi berkontribusi bagipertumbuhan perekonomian nasional.Hal ini dapat dilihat dari berbagai tugasdari koperasi yang tidak hanyamenyentuh sektro mikro akan tetapisudah mencakup sektor makro. Sehingga,konsep koperasi Bung Hatta memilikikeunggulan, yaitu Dengan memperbanyakhasil produksi, rakyat tidak lagi adakekurangan yang mengakibatkan hargamenjadi stabil, dengan memperbaikikualitas dapat meningkatkan hargabarang, dan dengan memperbaikidistribusi harga barang kebutuhanmenjadi stabil.
SIMPULANDari hasil penelitian oleh penulis,dapat ditarik kesimpulan bahwa konsepkoperasi Bung Hatta, meliputi: (a)Koperasi merupakan usaha bersamaberdasar atas asas kekeluargaan; (b)Konsep koperasi Bung Hatta didasarkankepada semangat kolektivismemasyarakat yang sudah ada di dalamkebiasaan masyarakat Indonesia; (c)Koperasi bukan hanya merupakan badanekonomi, akan tetapi juga merupakanbadan sosial yang bertanggung jawabterhadap masyarakat disekitarnya; (d)Koperasi juga sebagai wadah untukmendidik para anggotanya untukmemiliki sifat solidaritet (setia berekutu)dan individualitet (kesadaran akan hargadiri sendiri); (e) Koperasi memberikanpendidikan moril agar anggotanyamemiliki cita-cita yang tinggi; dan (f)Koperasi bertugas memperbanyakproduksi, memperbaiki kualitas, danmemperbaiki distribusiSedangkan pandangan konsepkoperasi Bung Hatta dalam perspektifekonomi syariah, yaitu: (a) Adanyakesamaan antara konsep koperasi BungHatta dengan konsep ekonomi syariah,yaitu tentang konsep syirkah (usaha

bersama), menciptakan persaudaraandan keadilan sesama, prinsip manfaat,prinsip mashlahah, nilai khilafah,distribusi, dan ta’awun; (b) Terdapatperbedaan antara konsep koperasi BungHatta dengan konsep ekonomi syariah,yaitu landasan konsep koperasi BungHatta yaitu tersapat pada Undang-UndangDasar 1945 pasal 33 dan Undang-UndangRepublik Indonesia nomor 25 tahun1992. Sedangkan konsep ekonomi syariahyang berlandaskan Alqur’an dan haditsdan mencantumkan dalil di setiapteorinya; (c) Konsep koperasi Bung Hattamemiliki keterkaitan dengan konsepekonomi syariah. Hal ini dapat diketahuidari beberapa persamaan konsepkoperasi Bung Hatta yang ternyataterdapat nilai-nilai ekonomi syariah; dan(d) Konsep koperasi Bung Hattamemberikan kontribusi terhadapperkoperasian di Indonesia dan ekonomisyariah.
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